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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk melihat keterkaitan pelaksanaan kurikulum merdeka pada SMK
terutama pada jurusan Desain Komunikasi Visual dengan kebutuhan di dunia kerja. Penelitian ini
merupakan literatur review dengan menggunakan studi litaratur yang akan mendeskripsikan tentang
keterkaitan pelaksanaan kurikulum merdeka di SMK dengan kebutuhan dunia kerja saat ini. Studi
literatur menggunakan berbagai sumber seperti artikel, jurnal, dan dokumen lain yang relevan dengan
pembahasan dalam penelitian ini. Hasil yang diperoleh menunjukan bahwa ada keterkaitan antara
pelaksanaan kurikulum merdeka dengan kebutuhan dunia kerja terutama untuk jurusan Desain
Komunikasi Visual. Hal ini karena SMK merupakan sekolah untuk mencetak lulusan yang siap untuk
bekerja, sehingga pelaksanaan kurikulum di sekolah harus sesuai dengan kebutuhan dunia kerja agar
lulusan SMK dapat terus bekerja di dunia industri. Perlu ada penelitian lebih lanjut lagi untuk melihat
relevansi kurikulum merdeka yang telah di terapkan oleh SMK jurusan Desan Komunikasi Visual
dengan kebutuhan dunia kerja dengan keterlibatan antara pihak sekolah sebagai tempat pendidikan
untuk memperoleh kompetensi dengan industi sebagai pihak yang akan menggunakan kompetensi
tersebut.

Kata Kunci : Kurikulum Merdeka, SMK, Dunia Kerja

PENDAHULUAN

Pelaksanaan dari Kurikulum Merdeka di Indonesia merupakan salah satu inovasi
penting dalam sistem pendidikan yang memiliki tujuan untuk memberikan fleksibilitas
dan otonomi yang lebih kepada satuan pendidikan dalam mengembangkan dan
mengimplementasikan kurikulum sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan kondisi
lingkungan sekitar. Kurikulum ini didesain untuk lebih adaptif terhadap perubahan
zaman dan kebutuhan dunia kerja yang semakin kompleks dan dinamis. Hal ini sesuai
dengan panduan pada tahapan pelaksanaan kurilulum merdeka pada SMK yang
menyatakan bahwa harus ada keselarasan antara kurikulum dengan kebutuhan dunia
kerja [1].

Maka dari itu perlu adanya keselarasan antara sekolah dengan dunia Kerja,
sehingga lulusan SMK akan lebih terserap di dunia kerja. Salah satu faktor yang
mempengaruhi masih rendahnya keterserapan lulusan SMK oleh dunia kerja yaitu
kompetensi yang dimiliki para lulusan SMK tidak sesuai dengan tuntutan dunia kerja
(mismatch). Lulusan SMK bekerja di bagian yang kurang sesuai dengan kompetensi
keahlian yang dimiliki, sehingga menunjukkan bahwa ada ketidaksesuaian antara SMK
dengan pihak industri [2]. Lulusan SMK bukan tidak dibutuhkan melainkan belum
match dengan apa yang dibutuhkan oleh dunia kerja.

Hubungan yang terjalin antara dunia kerja dengan sekolah SMK sebagai penyedia
lulusan untuk dapat bekerja di dunia kerja juga cenderung masih belum sesuai. Maka
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pemerintah perlu melakukan kebijakan-kebijakan agar hubungan yang terjalin dengan
dunia kerja juga akan semakin baik. Dengan adanya komunikasi antara sekolah dengan
dunia kerja maka dapat mengetahui dinamika dan tuntutan yang ada di dunia kerja
sehingga sekolah dapat mengembangkan sarana pembelajaran peserta didik agar sesuai
yang ada di dunia kerja [3]. Pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), terutama pada
jurusan Desain Komunikasi Visual (DKV), implementasi Kurikulum Merdeka memiliki
signifikansi yang besar. Jurusan DKV memiliki tujuan untuk mempersiapkan siswa atau
lulusan mereka agar memiliki keterampilan dan kompetensi yang sesuai dengan dunia
kerja yang sangat membutuhkan profesional dengan kemampuan teknis, kreativitas
tinggi, dan adaptabilitas terhadap teknologi dan tren yang terus berkembang. Salah satu
upaya guru untuk menciptakan pembelajaran hal ini yaitu dengan menggunakan
metode-metode yang tepat dan alat media [4]. Penelitian ini memiliki tujuan untuk
mengkaji keterlaksanaan antara pelaksanaan Kurikulum Merdeka di SMK jurusan
Desain Komunikasi Visual dengan kebutuhan dunia kerja. Kemudian kajian ini akan
mengevaluasi bagaimana kurikulum tersebut diimplementasikan, tantangan yang
dihadapi oleh sekolah dan siswa, serta dampaknya terhadap kesiapan kerja lulusan.
Melalui analisis ini, diharapkan dapat ditemukan rekomendasi yang berguna untuk
pengembangan kurikulum dan praktik pendidikan di SMK, khususnya dalam
memastikan kesesuaian antara pendidikan vokasi dengan kebutuhan industri kreatif.
Untuk kerjasama SMK dengan dunia kerja sudah berjalan dengan baik dibuktikan
adanya program-program yang telah dilaksanakan setiap tahun seperti Prakerin,
namun untuk segi keterlaksanaan kurikulum belum dilakukan [5]

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan literature review dengan menggunakan studi literatur
yang menggambarkan fenomena yang ada. Terutama dalam keterkaitan pelaksanaan
kurikulum merdeka belajar di SMK dengan kebutuhan dunia kerja pada jurusan Desain
Komunikasi Visual. Studi literatur dilakukan melalui penelusuran internet tentang
keterkaitan kurikulum merdeka belajar dengan kebutuhan dunia kerja seperti artikel,
jurnal, dan dokumen lain yang memenuhi kriteria, seperti relevan dengan topik,
diterbitkan dalam lima tahun terakhir, dan memiliki fokus pada implementasi
kurikulum serta kaitannya dengan kebutuhan dunia kerja. Kriteria ini memastikan
bahwa informasi yang diperoleh secara aktual dan memiliki kredibilitas tinggi. Hasilnya
digunakan untuk mengidentifikasi mengenai keterkaitan pelaksanaan Kurikulum
Merdeka di SMK jurusan Desain Komunikasi Visual dengan kebutuhan dunia kerja.

Setelah dilakukan analisis, hasil temuan dari sumber literatur tersebut kemudian
disintesis untuk memberikan gambaran yang komprehensif tentang keterkaitan
pelaksanaan Kurikulum Merdeka dengan kebutuhan di dunia kerja. Dalam melakukan
proses ini perlu melibatkan penggabungan hasil analisis untuk menemukan pola,
hubungan, dan implikasi penting yang kemudian dapat dijadikan dasar dalam
menyusun rekomendasi [6]. Dari hasil sintesis temuan, kemudian disusun suatu
rekomendasi untuk perbaikan dan pengembangan lebih lanjut dalam terkait dengan
pelaksanaan Kurikulum Merdeka di SMK terutama jurusan DKV. Rekomendasi ini
ditujukan bagi pembuat kebijakan, pendidik, dan praktisi pendidikan vokasi untuk
meningkatkan relevansi kurikulum dalam memenuhi kebutuhan lulusan SMK yang
sesuai dengan dunia kerja. Dengan pendekatan metodologis yang sistematis ini,
diharapkan dapat diperoleh wawasan yang mendalam dan berharga mengenai
bagaimana pelaksanaan Kurikulum Merdeka di SMK jurusan Desain Komunikasi Visual
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dapat dioptimalkan untuk mempersiapkan siswa dengan lebih baik menghadapi dunia
kerja.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berikut hasil tinjauan literatur dari hasil beberapa temuan utama yang terkait
dengan Kketerkaitan pelaksanaan Kurikulum Merdeka di SMK jurusan Desain
Komunikasi Visual (DKV) dengan kebutuhan dunia kerja:

1) Kurikulum Merdeka

Pada pelaksanaan kurikulum merdeka, sekolah diberikan fleksibilitas untuk
melakukan pengembangan kurikulum sesuai dengan kebutuhan dan industri
yang ada di lingkungan sekitar, sehingga dapat melakukan penyesuian materi
pembelajaran sesuai dengan perkembangan teknologi yang terkini [1].

2) Kompetensi yang dimiliki siswa juga lebih difokuskan pada dunia kerja karena
adanya kolaborasi yang digunakan berbasis kurikulum Merdeka yang
disesuaikan dengan kebutuhan di dunia kerja [7]. Hal ini menjadikan
kurikulum merdeka perlu melakukan kolaborasi dengan dunia kerja seperti
pelaksanaan magang, kunjungan industri, dan kegiatan lain yang dapat
memberikan pengalaman langsung kepada siswa SMK untuk meningkatkan
kesiapan mereka untuk terjun ke dunia kerja.

3) Kebutuhan Dunia Kerja
Untuk memenuhi kebutuhan di dunia kerja, maka perlu adanya kolaborasi
yang memungkinkan SMK untuk melakukan integrasi kebutuhan di dunia
kerja ke dalam kurikulum, sehingga lulusan SMK memiliki keterampilan yang
sesuai dengan tuntutan di dunia kerja [8]. Terkait dengan hal ini maka pada
pembelajaran di sekolah harus menekankan pada pembelajaran berbasis
proyek sehingga akan menghasilkan karya yang kreatif dan inovatif sesuai
dengan kebutuhan dunia kerja.

Dalam penerapan Kurikulum Merdeka di SMK jurusan DKV, maka lebih responsif
terhadap perubahan dalam dunia kerja. Fleksibilitas ini membantu pihak sekolah untuk
menyesuaikan bahan ajar dan metode pembelajaran sesuai dengan kebutuhan di dunia
kerja. Kurikulum Merdeka juga mendorong pembelajaran yang berbasis proyek
sehingga relevan dengan situasi kerja yang sebenarnya. Hal ini dapat meningkatkan
keterampilan dan kreativitas siswa, yang sangat penting dalam industri desain sesuai
dengan jurusan DKV. Kolaborasi dengan pihak dunia kerja juga terbukti efektif dalam
menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik, seperti yang dilakukan pada
program magang sehingga siswa mendapatkan wawasan langsung yang ada di dunia
kerja. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Kurikulum Merdeka di
SMK jurusan DKV memiliki keterkaitan untuk memenuhi kebutuhan di dunia kerja,
terutama dalam industri kreatif yang sesuai dengan jurusan DKV. Fleksibilitas
kurikulum, pembelajaran berbasis proyek, dan kolaborasi dengan industri merupakan
aspek-aspek yang mendukung kesiapan lulusan SMK untuk dapat terjun di dunia kerja.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis
menyampaikan beberapa saran yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu pelaksanaan
Kurikulum Merdeka di SMK jurusan Desain Komunikasi Visual dapat terus ditingkatkan
untuk lebih sesuai dengan kebutuhan dunia kerja, memastikan bahwa lulusan siap
berkontribusi secara efektif dalam industri kreatif. Kemudian perlu dilakukan
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penelitian lebih lanjut dengan terkait dengan hal ini agar sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya di sekolah maupun di dunia kerja dengan keterlibatan antara pihak sekolah
sebagai tempat pendidikan untuk memperoleh kompetensi dengan industi sebagai
pihak yang akan menggunakan kompetensi tersebut.
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